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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang penulis lakukan 

di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Dalam kegiatan Gebyar Ritual Satu Suro dan Tradisi Bersih Desa, 

masyarakat menunjukkan respon positif terhadap keragaman. Resepsi 

masyarakat terhadap keragaman nampak positif dalam Gebyar Ritual 

Satu Suro, hal ini dapat dilihat dari hak yang diperoleh warga sifatnya 

sama rata, mulai kalangan anak-anak hingga dewasa berhak 

berpartisipasi memeriahkan acara. Dalam Tradisi Bersih Desa pun 

demikian, masyarakat tidak memandang diri sendiri dan kelompoknya 

saja melainkan melihat other sebagai bagian dari kesatuan masyarakat 

desa yang senantiasa harus hidup sejahtera dan makmur. 

2. Nilai-nilai pendidikan multikultural yang diproduksi dalam Gebyar 

Ritual Satu Suro Desa Wonosari dan Tradisi Bersih Desa di Desa 

Sumberdem berupa kepedulian sosial, gotong royong dan guyub rukun 

menghargai keragaman, serta musyawarah mufakat dan sikap adil. 

3. Dari kelima nilai-nilai pendidikan multikultural yang penulis paparkan, 

kesemuanya diafirmasi oleh tokoh agama di kedua desa, dengan melihat 

adanya kesesuaian antara nilai pendidikan multikultural dengan 

Pendidikan Agama Islam. 
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Implikasi penelitian ini yakni menambah khazanah keilmuwan dan 

pengetahuan bagi para akademisi untuk menelaah lebih jauh model-model 

pendidikan multikultural yang dijalankan dalam praktik budaya masyarakat. 

Selanjutnya penelitian ini juga memberikan gambaran jelas bagi masyarakat 

Desa Wonosari dan Sumberdem khususnya dan warga Indonesia umumnya 

bahwa tradisi memiliki kontribusi besar dalam merajut harmoni kehidupan 

sosial. Dengan demikian tidak kehilangan jati diri bangsa. 

B. Saran 

Penulis mengakui keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian 

yang dilakukan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang membangun dari pembaca. Dengan demikian peneliti harap, akan ada 

kajian penelitian lanjutan untuk melakukan kajian sebagai berikut: 

1. Meneliti korelasi antara agama dan budaya dalam membentuk 

solidaritas sosial sehingga memiliki implikasi terhadap Pendidikan 

Agama Islam. 

2. Praktik pendidikan multikultural dalam tradisi masyarakat pada daerah 

lain (khususnya di berbagai daerah yang multietnik) jika ditinjau dari 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Peluang dan tantangan Pendidikan Islam berbasis multikultural 
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